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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 Tertanggal 12
Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

No

Huruf
Arab

Nama
Latig

J

Keterangan

Tidak

10 B ra’ r -
11 ) zal z -
12 Ut sa’ S -




13 U»” Syin sy _

14 P sad s es dengan titik di
bawah

T di

15 o dad d de dengan titik di
bawah

16 b ta’ ¢ te dengan titik di
bawah

17 b zet dengan titik di
bawah

18 oma terbalik di

atas

27 2 ha’ h _
28 s hamzah ’ Apostrop
29 o ya’ y -

vi




B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis
lengkap

& o> ditulis Ahmadiyyah
C. Ta’ Marbutah
1. Transliterasi Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat,

fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis dengan “t”
atau “h”.

Contoh: Jadll 3153

itri atau Zakah al-Fitri

2.
dan bacaan
butah itu
an dengan “h”
29y Raudahal-Ja
3.

ditulis h, kecuali kata Arab
serap menjadi bah i

- ditulis' Jama ‘ah

an karena berangkai

D. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa
Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan
vokal rangkap atau diftong.

vii



1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

No Tanda Nama Huruf Nama
Vokal Latin
1 g Fathah a a

&S: Kaifa Je= : Haula

E. Vocal Panjang (Maddah)
Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa harakat
dan huruf transliterasinya sebagai berikut:

viii



1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya
menjelaskan ...

3. Masya’ Allah kana wa md lam yasya’ lam yakun.

: a’antum

T mu’annas

lif + Lam

4. Billah ‘azza wa jalla
5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al

iX

Tanda
No Vokal Nama Latin Nama

‘ Fathah dan alif a a bergaris atas

Fathah dan alif _ )
¢ o ) a a bergaris atas

layyinah

Siz Kasrah dan ya’ 1 I bergaris atas
u bergaris atas

ng berupa “al’;




oV d\ : ditulis al-Qur’an

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti
dengan huruf Syamsiyah yang mengikutinya

daodt : ditulis as-Sayyi ‘ah

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan
dengan huruf yang sa ik ketika berada di ditengah
maupun di akhir.
Contoh:

g yang diikuti o
yah ditulis denga kan huruf

:al-Qur’an

: al-Sunnah

rapb tidak
transliterasi ini
disamakan dengan penggunaan bahasa Indonesia yang
berpedoman pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa
Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf kapital pada
awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, dll.
Contoh:

S el al-Imam al-Gazali



@L’rl\ C’“’” . al-Sab ‘u al-Masani

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau
harakat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
digunakan.

Contoh:

hamzah- terletak
transliterasikan ha

transliterasi ini
penulisan ka dengan kata lain
yang mengikutinya.

Contoh :

U;-a)'b-“ g j-é ] Olg s wa innallaha lahuwa khair al-

Razigin
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M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam
rangkaian tersebut
(aﬁ?\-»:ﬂ\ G ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul

Islam.
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ABSTRAK

Muhammad Faiz Naufal, 2025. Kecabsahan Akad
Perkawinan di Dunia Metaverse menurut K.H. Cholil Nafis.
Skripsi Fakultas Syariah Program Studi Hukum Keluarga
Islam, Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Pembimbing: Lugman Haqiqi Amirulloh, S.H.I., M.H.

Penelitian ini bertyj k membahas keabsahan
akad perkawinan vy n melalui platform

ittihad al J i tersebut.
Penelitian i i teknologi
digital, taverse, yang m 1 ang bagi
i raksi secara virtu Ini

dokumen. Data dianalisis secara
deduktif yang kemudian dianalisis tentang argumentasi dari
K.H. Cholil Nafis untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akad nikah yang
dilakukan di Metaverse dapat dianggap sah menurut
pandangan K.H. Cholil Nafis, selama memenuhi tiga syarat
utama. Pertama, identitas para pihak yang terlibat dalam akad
harus dapat diverifikasi secara valid untuk menghindari

Xvi



penyalahgunaan identitas. Kedua, ittihad al-majlis yang
menjadi salah satu prinsip penting dalam akad nikah harus
tetap terjaga, majelis dalam konteks ini diartikan sebagai
"ruang virtual" yang disediakan oleh platform Metaverse.
Ketiga, proses ijab kabul harus berlangsung tanpa adanya jeda
signifikan antara ijab dan kabul untuk menjaga kesatuan
majelis.

Kata Kunci: akad perkawin etaverse, ittihad al-majlis.
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ABSTRACT

Muhammad Faiz Naufal, 2025. The validity of marriage
contracts in the metaverse world according to K.H. Cholil
Nafis. Thesis, Faculty of Sharia, Islamic Family Law Study
Program, State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Advisor: Lugman Haqiqi A

[ developments,
rriage contracts.
in this research i

books, journals, ious studies that
discuss similar _ techniques were
conducted through in-depth interviews, literature studies, and
document studies. The data that has been collected is analyzed
deductively  through several stages, namely editing,
systematization, and description.

The results showed that the marriage contract conducted
in Metaverse can be considered valid according to the view of

XViil



K.H. Cholil Nafis, as long as it fulfills three main conditions.
First, the identity of the parties involved in the contract must
be validly verified to avoid misuse of identity. Second, ittihad
al-majlis, which is one of the important principles in a
marriage contract, must be maintained, even though the majlis
in this context is defined as the “virtual space” provided by
the Metaverse platform. Third, the ijab kabul process must
take place without a signific reak between ijab and kabul

to maintain the unity of t

Keywords: marriag ittihad al-majlis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menurut hukum

erkawinan adalah sebuah
nsi hukum. Akad ini

iatur oleh syariat [
dangan” Islam,

n yang sangat

menganggapnya
sebagai suatu juan membentuk
sebuah keluarga yang penuh kebahagiaan dan memiliki
makna yang mendalam. Perkawinan juga dianggap

! Mahdfud Huda dan Anisatus Shalihah, ‘Keharmonisan Keluarga
Pada Nikah Siri Dalam Praktik Poligami (Studi Kasus Di Kecamatan
Lenteng Kabupaten Sumenep)’, Hukum Keluarga Islam, 1, no.2 (2016):
58, <https://journal.unipdu.ac.id/index.php/jhki/article/view/945>.

2 Aisyah Ayu Musyafah, ‘Perkawinan Dalam Perspektif Filosofis
Hukum Islam’, Crepido, 2, no.2 (2020): 112,
<https://doi.org/10.14710/crepido.2.2.111-122>.

3 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam (Banjarmasin:
Akademika Pressindo, 2021), 112.



sebagai elemen utama dalam kehidupan masyarakat.
Dalam Islam, perkawinan dipandang sebagai aspek
penting untuk menyempurnakan keagamaan seseorang.*
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
perkawinan diartikan sebggai suatu akad atau perjanjian

2

ksanakan _secar
an jaringan inte
emajuan dunia t
internet, masyara
atkan informasi, me
surat elektronj

3

pernikahan n ini jelas telah

mengubah kebiasaan lama.

Setiap pengguna internet jika didukung dengan
keterampilan yang memadai, dapat melakukan berbagai
aktivitas online, termasuk menikah. Pada tahun 2020,

4 Ulfiah, Psikologi Keluarga: Pemahaman Hakikat Keluarga Dan
Penanganan Problematika Rumah Tangga (Bogor: Ghalia Indonesia,
2016), 31.

5 Argyo Demartoto, “Realitas Virtual Realitas Sosiologi,”
Cakrawala:  Jurnal Penelitian Sosial 2, mno. 1 (2013): 15,
https://ejournal.uksw.edu/cakrawala/article/view/42.



Nurhayati yang berasal dari Desa Sumbersari di
Kecamatan Kiarapdes, Kabupaten Purwakarta, Provinsi
Jawa Barat, dengan pasangannya yang bernama Ilham
dari negara Malaysia, m sungkan pernikahan melalui

engantin  pria y
engan. pasangan in wanita
linda Aji Ayunin
ikahan secara hy
, pada 2 Juli 2022.
a fisik, platform

¢ ingin menikah
di dunia met Amruta Godbole
beruntung memenangkan undian tersebut, di mana tercatat

¢ Muhamad Syahrial, “Kisah Abhijeet Dan Sansrati, Pasangan India
Pertama  Yang  Menikah Di  Metaverse,” kompas, 2022,
https://www.kompas.com/wiken/read/2022/02/20/211336181/kisah-
abhijeet-dan-sansratipasangan-india-pertama-yang-menikah-
di?page=all#google vignette (Diakses tanggal 10 Juni 2024).

7 Figih Rahmawati, “Unik! Pernikahan Di Metaverse Kembali
Terjadi, Kali Ini Dilakukan Pasangan Asal Yogyakarta,” kompas, 2022,
https://www.kompas.tv/regional/305154/unik-pernikahan-di-Metaverse-
kembali-terjadi-kali-ini-dilakukan-pasangan-asal-yogyakarta?page=all
(Diakses tanggal 10 Juni 2024).



lebih dari 300 pasangan melamar untuk menikah di dunia
metaverse.®

Islam perlu menyikapi hal diatas dan hal ini pernah
dibahas pada acara Dua Sisi di TV One yang
menghadirkan Bapak K.H. Cholil Nafis yang menjabat
sebagai ketua MUI bj kwah dan ukhuwah yang

melaksanakan akad

an harus, berada ang sama
ilakukan.. melalui
eliau hal ini suda
t yang sama k
t sudah tersambu istem atau
a, kemudian bers

era digital, termasuk fenomena dunia virtual seperti
metaverse, hal ini dibuktikan ketika Arab Saudi merilis
Ka’bah secara virtual di metaverse pada bulan Desember
tahun 2021, bapak K.H. Cholil Nafis memberikan sebuah

8 Margaret Alensia wuwur, “Pasangan Ini, Memenangkan Kontes
Pernikahan Di = Metaverse  Taco  Bell,” Metanesia, 2023,
https://metanesia.id/blog/pernikahan-di-Metaverse-taco-bell (Diakses
tanggal 10 Juni 2024).

® Cholil Nafis, diwawancarai oleh Dwi Anggia, Dua Sisi tvOne, 10
Februari 2022.



tanggapan tentang hukum pelaksanaan dan teknis
pengalaman haji tersebut. Hal ini menjadikan pandangan
beliau relevan untuk dijadikan rujukan dalam upaya
adaptasi hukum Islam terhadap perkembangan zaman.
Penulis memilih K.H. Cholil Nafis sebagai tokoh sentral
dalam penelitian ini ena beliau juga memiliki
pemahaman mendala hukum keluarga, yang

bentuk buku berjudul

dunia nyata, men
ebut hadir secara

headset . e metaverse,
seseorang i digital sebagai
representasi dirinya, lalu bebas mengeksplorasi dunia
virtual tersebut, termasuk melakukan aktivitas seperti
pernikahan secara daring.’® Pendapat ulama mengatakan
bahwa salah satu syarat sah dalam pelaksanaan akad nikah
adalah kehadiran semua pihak yang terlibat dalam satu

10 Dewi Ambarwati, “Urgensi Pembaharuan Hukum Di Era
Metaverse Dalam Perspektif Hukum Progresif,” Dialektika 7, no. 22
(2022): 151-67, https://doi.org/https://doi.org/
10.36636/dialektika.v7i2.1306, 157-158.



tempat dan waktu secara bersamaan. Pandangan ini
didasarkan pada konsep ittihad al-majlis, yang
menekankan pentingnya ijab dan qabul dilakukan dalam
satu majlis secara langsung, tanpa adanya jeda, serta
mengharuskan kehadiran para pihak yang berakad secara
fisik.!!

Berangkat dari pa an Bapak K.H. Cholil Nafis,
peneliti ingin mel isis terhadap pendapat
beliau untuk m an lebih rinci lagi
| dunia metaverse

man, penjelasan,
hukum' perkawin
dengan ‘prinsip-pr
ikarenakan huk
zaman.
ah

mentasi keabsah

keluarga
eradaptasi

1. Untuk mengetahui argumentasi keabsahan akad
perkawinan di dunia metaverse menurut K.H. Cholil
Nafis

2. Untuk mengetahui implementasi Ittthad al-majelis

dalam akad perkawinan di dunia metaverse

1 Syaikh Abdurahman Al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2021), 52-53.



D. Kegunaan Penelitian
Berikut kegunaan dari penelitian ini:
1. Teoritis
a. Menyumbangkan pemahaman terhadap hukum
keluarga Islam mengenai proses perkawinan dalam
metaverse.
b. Sumber informasi bagi masyarakat Indonesia yang

ingin mengtahui tg@tang hukum melakukan akad

untuk memahami
dalam dunia

mengenai

ukum Kelua Terkait
dalam*dunia met.
jukan utama dala an Islam

ggap tidak sah.
Tiap-tiap iliki pandangan
yang berbeda mengenai unsur-unsur yang dimasukkan
ke dalam rukun pernikahan. Menurut Mazhab Hanafi,
hanya ijab dan qabul yang dikategorikan sebagai rukun
dalam pernikahan. Sedangkan Mazhab Hanbali
menetapkan tiga unsur sebagai rukun nikah, yakni
mempelai laki-laki dan perempuan yang tidak memiliki
halangan syar’i seperti hubungan mahram, serta



adanya ijab dan gabul. Sementara itu, Mazhab Maliki
menganggap bahwa wali, mas kawin (mabhar),
mempelai pria, mempelai wanita, dan lafal akad (ijab-
qabul) merupakan unsur yang harus ada dalam rukun
pernikahan. Adapun Wahbah al-Zuhayli menjelaskan
bahwa secara prinsi un dalam akad nikah hanya
mencakup empat d (ijab-qabul), mempelai

rupa dengan
lam ‘pernikahan.
hkannya praktik
umkan .mahar di

al 14 Kompilasi
rapa rukun yang
wajib ada untuk sahnya suatu perkawinan, yakni:
adanya pria yang akan menjadi suami, wanita yang
akan menjadi istri, wali yang menikahkan, kehadiran
dua orang saksi, serta pelafalan ijab dan qabul.!?

12 Agus Hermanto, Problematika Hukum Keluarga Islam di
Indonesia, (Malang: Literasi Nusantara abadi,
2021), 53.

13 Rusdaya Basri, Figh Munakahat: 4 Mahzab Dan Kebijakan
Pemerintah, (Depok: Rajawali Pers, 2024), 15.



2. Metaverse
Metaverse adalah sebuah lingkungan digital
yang menggabungkan dunia nyata dengan dunia
virtual, di mana banyak pengguna dapat berinteraksi
secara bersamaan. Metaverse bersifat permanen dan
terus-menerus, memungkinkan pengguna untuk
berkomunikasi dan beginteraksi dengan objek digital
tu nyata. Teknologi yang
ealitas virtual (Virtual

serta orang lain d
mendukung me,

imersif dan
merasakan

an dunia wvirtual
ah«di antara-ber
bihmaju .dari
al reality sosial,

metaverse terdengar baru, sebenarnya konsep ini telah
ada sejak lama. Pertama kali istilah tersebut
diperkenalkan pada tahun 1992 melalui novel fiksi
ilmiah Snow Crash karya Neal Stephenson, di mana ia
menggambarkan metaverse sebagai sebuah ruang
virtual yang luas. Gagasan mengenai dunia metaverse

14 Stylianos Mystakidis, “Metaverse,” Encyclopedia 2 (2022): 486.
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juga muncul dalam novel dan film Ready Player One,
yang menggambarkannya sebagai lingkungan digital
interaktif yang dikenal dengan istilah multi user virtual
environments (MUVE). Konsep ini memiliki akar dari
jenis permainan daring seperti massive multiplayer
online role-playing games (MMORPG), di mana para
pengguna dapat b si melalui avatar dalam
dunia video 3D

eknologi seperti virtual

3.
ittihad™ “al-maj dua
ama. Pertama, m al-majelis
eharusan agar ija dilakukan

dianggap “selesal,
tersebut dilakukan di tempat yang sama, akad nikah
tersebut dianggap tidak sah karena hubungan antara
ijab dan kabul telah terputus. Oleh karena itu, syarat
utama dalam ittihad al-majelis bukanlah terletak pada
kesamaan tempat pelaksanaan, melainkan pada

5 Yose Indarta., “Metaverse: Tantangan Dan Peluang Dalam
Pendidikan,”  Jurnal  Basicedu 6, mno. 3 (2022): 3351,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2615.
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kesinambungan waktu antara pengucapan ijab dan
kabul. Jika keduanya terjadi dalam waktu yang terpisah
meskipun berada di lokasi yang sama, maka
kontinuitas yang menjadi inti dari akad belum
terpenuhi, sehingga pernikahan tidak sah. Inti dari
syarat ittihad al-majelis terletak pada pentingnya
kesinambungan antara pengucapan ijab dan kabul, agar
kedua pernyataan tersglmt mencerminkan kesepakatan
nyata dari kedua k dalam melangsungkan

, hal tersebut
empelai pria be
tuk memberikan p

hnya siap
a. Dalam
ersebut, posisi w berubah
elah mencabut ke atau tidak
lam kapasitas ya eh karena
astikan bahwa ke
kesediaan
kad, diperl

melengkapi dan
tidak dapat dipisahkan dalam suatu akad nikah. Selain
itu, terdapat pandangan yang menyatakan bahwa
keberadaan ittihad al-majelis bukan hanya bertujuan
menjaga kesinambungan antara ijab dan kabul, tetapi
juga berkaitan erat dengan kehadiran dua saksi. Kedua
saksi ini harus dapat menyaksikan secara langsung
bahwa pernyataan ijab dan kabul benar-benar
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diucapkan oleh masing-masing pihak yang melakukan
akad. Peran mereka adalah untuk memastikan
keabsahan dari segi redaksional maupun dari aspek
faktual, bahwa kedua belah pihak benar-benar
menyampaikan persetujuan dan penerimaan mereka.
Dengan demikian, syagat ittihad al-majelis tidak hanya
menyangkut kes] n waktu, tetapi juga
mengandung ah, yaitu keharusan
kehadiran satu lokasi agar
proses t dilihat secara
ri Mazhab
k ibadah
a adanya,
kategori
uan yang

akni harus meng

oleh Rasulullah ya.*®
F. Penel elevan
i g dibuat oleh L Studi di
lam Negeri Syekh ebon pada

g berjudul tentan
slam  ter kad Perkawd cara 1”.

Penelitian ini menunjukkan pernikahan virtual menurut
perspektif hukum Islam wajib terpenuhi semua syarat,
hukum dan rukunnya. Sepanjang tidak terdapat ketentuan
yang mengatur secara tegas, perkawinan yang

dilaksanakan virtual dipandang sah secara hukum jika
pelaksanaan ijab serta qabul berlangsung dengan keaadan

16 Dea Salma Sallom, “Syarat Ijab Kabul Dalam Perkawinan:
Ittihad Al-Majlis Dalam Akad Nikah Perspektif Ulama Empat Madzhab,
"Hukum Islam 22, mno.2 (2022): 167-168, https://ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/hukumlIslam/article/view/17428/8887.
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tanpa ragu dan terpenuhinya syarat dan rukun pernikahan,
serta juga tidak berlawanan oleh KHI.!

Ada beberapa fokus perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis diantaranya
dalam penelitian ini tidak dijelaskan platform apa yang
akan digunakan sedangkén platform akad pernikahan
yang akan diteliti oleh penulis adalah melalui metaverse.
Selanjutnya perspektif hukum yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada UU No 1 tahun 1974 tentang
perkawinan dan Kompilasi hukum Islam sedangkan

Studi di
arta pada
an Qabul
Mazhab
. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ijab qabul
online_bisa menjadi alternatif jika pihak-pihak yang
terlibat tidak dapat hadir secara fisik. Namun, ijab gabul
online tidak dapat langsung dilaksanakan karena ada
entuk pernikahan yang lebih diutamakan, vyaitu

pernikahan yang diwakilkan (dengan pihak lain mewakili

mereka yang tidak bisa hadir).! —
Wdﬂ _penelitian  ini  dengan

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis diantaranya
dalam penelitian ini tidak dijelaskan platform apa yang
akan digunakan sedangkan platform akad pernikahan
yang akan diteliti oleh penulis adalah melalui metaverse.
Dalam penelitian ini dijelaskan pernikahan secara online

7 Leni Maispah, ‘Tinjauan Hukum Islam Terhadap Akad

Perkawinan Secara Virtual’ (IAIN Syekh Nurjati Cirebon, 2021).

18 Ridwan, “Ijab Dan Qabul Dalam Pernikahan Online Perspektif
Ulama Mazhab Fikih” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).
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tapi pihak yang terlibat bisa didengar dan dilihat secara
langsung sedangkan perbedaan penelitian dari penulis
adalah subjek yang terlibat dalam berakad menggunakan
karakter avatar.

Skripsi yang dibuat oleh Mila Rosandi Studi di
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada
Tahun 2023 yang berj tang “Praktik Perkawinan
| Masa Pandemi Covid-
19”. Menurut_hukum Islam, sahnya praktik pernikahan
melalui medla telekomunikasi pada masa pandemi Covid-
19 beang pada terpenuhinya rukun dan syarat
akad/ijab_kabul. Pernikahan online ata_Permkahan
melalui media telekomunikasi pada masa pandemi Covid-
19 adalah sah jika memenuhi syarat-syarat, antara lain dua
orang saksi, calon pengantin pria, dan wali nikah harus
tersambung online dengan suara dan gambar. Selain itu,
pelaksanaannya harus dilakukan dalam_satu waktu,
terdapat_jaminan kepastian mengenai kehadiran pihak-

pihak yang dapat divalidasi secara teknis, serta ada

‘i aminan bahwa pemerintah akan mengakui." gy
Perbedaan_penelitian ini dengan penelitian_yang
akan dilakukan oleh penulis diantaranya dalam Penelitian

ini tidak memberikan penjelasan platform apa yang akan
digunakan sedangkan platform akad pernikahan yang
akan diteliti oleh penulis adalah melalui metaverse.
Selanjutnya perspektif hukum yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada fatwa MUI sedangkan
perspektif hukum penulis adalah dari figih dan ushul figih.
Kemudian penelitian ini juga didasarkan pada waktu

19 Mila Rosandi, “Praktik Perkawinan Melalui Media
Telekomunikasi Di Masa Pandemi Covid-19” (UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2023).
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pandemi Covid-19 sedangkan penelitian penulis tidak
terbatas pada waktu pandemi saja.

Skripsi yang dibuat oleh Agus Ridwan Studi di
Institut Agama Islam Kudus pada Tahun 2022 yang
berjudul tentang “Keabsahan Akad Nikah Melalui Video
Call Dalam Perspektif Empat Imam Madzhab Dan
Undang-Undang No ahun 1974 (Studi Kasus
Pernikahan Virtu ianti Dan Kardiman)”.
Hasil studi menunjukkan bahwa ijab qabul dilakukan
melalui video call, dengan bantuan ponsel sebagai media
komunikasi _yang memungkinkan menampilkan wajah
dan suara seseorang dari lokasi yang berbeda melalui

Jaringan_internet. Faktor penyebabnya adalah selama
pandemi_virus Covid-19, calon Suami tidak memiliki
kemampuan untuk melanjutkan perjalanan_ke rumah
calon istrinya karena karantina. Penyebab_yang lainnya
adalah_keluarga mempelai wanita_telah merencanakan
acara pernikahan, dan apabila ditunda, kerugiannya akan
lebih banyak.?

—wl)enelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh penulis diantaranya dalam studi ini
dijelaskan memanfaatkan platform video call yang akan
digunakan sedangkan platform akad pernikahan yang
akan diteliti_oleh penulis adalah melalui metaverse.
Kemudian penelitian ini juga va didasarkan pada waktu
pandemi covid-19 sedangkan penelitian penulis tidak
terbatas pada waktu pandemi saja.

Skripsi yang dibuat oleh Abdul Hamid Filjannah
Studi di Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia (Unusia)

20 Agus Ridwan, “Keabsahan Akad Nikah Melalui Video Call
Dalam Perspektif Empat Imam Madzhab Dan Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974” (IAIN Kudus, 2022).
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Jakarta pada Tahun 2021 yang berjudul tentang “Hukum
Akad Nikah Secara Virtual Di Masa Pandemi (Studi
Komparatif Mazhab Syafi’i dan Mazhab Hanafi)”. Dari
hasil penelitian ini, penulis menemukan beberapa temuan
terkait masalah pernikahan online: Pertama, menurut
interpretasi ulama Syafii, syarat ittihad al-majelis
melibatkan kelangsu tu antara ijab dan qabul,
ngsung antara kedua

eh penulis dlantarw dalam Penelitian

ol
ini tidak mem b ikan penjelasan platform apa yang akan
digunakan, sebaliknya platform akad pernikahan yang
hendak_diteliti_oleh penulis adalalﬂelaleetaverse

Kemudian penelitian ini juga didasarkan pada waktu
andemi covid-19 sedangkan peneliti

Tahun 2023
MUI (Majelis Ulama Indonesia) Kota Pekanbaru
Terhadap Pernikahan Online”. Temuan dari penelitian
menunjukkan bahwa anggota MUI memiliki pandangan
yang beragam terhadap pernikahan online. Beberapa
melihatnya sebagai solusi praktis dalam era modern,

2! Abdul Hamid Filjannah, “Hukum Akad Nikah Secara Virtual Di
Masa Pandemi (Studi Komparatif Mazhab Syafi’i Dan Mazhab Hanafi”
(UNUSIA Jakarta, 2021).
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sementara yang lain khawatir tentang potensi dampak
sosial dan agama dari praktik semacam itu. Salah satu
solusi yang diajukan oleh MUI Kota Pekanbaru adalah
taukil nikah, dengan tujuan untuk menjaga kepastian
terkait pemenuhan syarat dan rukun pernikahan tanpa
pelanggaran.??

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh penulis diantaranya dalam Penelitian
ini tidak memberikan penjelasan platform apa yang akan
dipakai, sebaliknya platform akad pernikahan yang
hendak diteliti oleh penulis adalah melalui metaverse.
Selanjutnya perspektif hukum yang digunakan dalam
penelitian ini_merujuk pada fatwa MUI kota Pekanbaru

sedangkan perspektif hukum penuhs adalah dari figih dan
ushul figih.
G. Meto
1. Je
enelitian yang di ka h penuhs

ormatif, yang menga al

ng menerapkan
apa yang telah
terkonsep dan diatur dalam undang-undang merupakan
standar atau norma yang dapat digunakan sebagai
pedoman dalam perilaku manusia yang sesuai.?® Dalam

22 Hamdi Nur Awali, ‘Persepsi Para Ulama Mui (Majelis Ulama
Indonesia) Kota Pekanbaru Terhadap Pernikahan Online’ (UIN Sultan
Syarif Kasim Riau, 2023).

2 Endang Purwaningsih, Metode Penelitian Hukum (Bandung:
Mandar Maju, 2022), 38.
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hal ini penulis akan merujuk pandangan ulama K.H.
Cholil Nafis.
2. Pendekatan Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
konseptual karena tidak ada atau belum ada aturan
hukum yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

emahaman tent
rinsip hukum vy
sedang diteliti.
doktrin.ini menj
muskan  argum untuk
masalah yang dit

a jawab secara
atsapp.

daring

b. Data Sekunder
Data sekunder yang dimanfaatkan merupakan
data pendukung dalam penelitian ini. Data sekunder
ini diperoleh dari hasil dokumentasi video
wawancara K.H. Cholil Nafis yang dilakukan di

24 Bachtiar, Mendesain Penelitian Hukum (Yogyakarta:
Deepublish, 2021), 84-85.
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media TV One, hasil observasi video dokumentasi
yang menerangkan tentang cara kerja metaverse,
dan referensi literatur lainnya, termasuk buku,
artikel jurnal, dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan.

4. Teknik Pengumpulan

pulan data
satu arah

informasi
rensi, dan

atkan  untuk
terdokumentasi
sebelumnya. Melalui metode ini, peneliti menelaah
berbagai dokumen dan arsip yang memiliki
keterkaitan dengan hukum keluarga di Indonesia.?’

% Endang Purwaningsih, Metode Penelitian Hukum (Bandung:
Mandar Maju, 2022), 65.

26 Endang Purwaningsih, Metode Penelitian Hukum, 73.

7 Endang Purwaningsih, Metode Penelitian Hukum, 75.
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5. Pengolahan Data
Sebelum melakukan analisis data, peneliti harus
melakukan pengolahan. Pengolahan data adalah
tindakan pertama dalam analisis data dan dilakukan
setelah data penelitian terkumpul secara lengkap dan
memadai. Proses ini melibatkan mengubah data
mentah menjadi fo ang lebih sederhana untuk
dibaca dan dipa yang sederhana untuk
dipahami peneliti  dalam
Tahap

isisnya.

yaitu. = selek
data hasil pene sistematis
ngan dan

. Analisis

akukan sebagai
kegiatan memberikan telaah yang dapat berarti
menentang, mengkritik, mendukung, menambah, atau
memberikan komentar dan kemudian membuat suatu
kesimpulan terhadap hasil penelitian dengan pikiran
sendiri dengan bantuan teori yang telah digunakan.

28 Bachtiar, Mendesain Penelitian Hukum (Yogyakarta:
Deepublish, 2021), 155-156.
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Sifat analisis penelitian normatif adalah preskriptif
yaitu untuk memberikan argumentasi atas hasil
penelitian yang dilakukan. Argumentasi dilakukan
untuk memberikan preskripsi atau memberikan
penilaian mengenai benar atau salah atau apa yang
seharusnya harus dilakukan untuk mengatasi masalah-
masalah  tertentu, gan ditarik  kesimpulan
ir deduktif.?’

menggunakan me
H. Sistematika Pe

dengan i i pembahasan
secara i i ah ini:

uluan yan 1 Belakang
san Masalah, enelitian,
ian, Kerangka Te itian yang
Penelitian, Sistem
risi kerangka kon
n, konsep ittiad

erisi ‘hasil pen

ittihad al-m
dunia metav

BAB IV Berisi analisis argumentasi keabsahan akad
perkawinan di dunia metaverse menurut K.H. Cholil
Nafis, analisis penulis tentang akad perkawinan di dunia
metaverse, implementasi ittihad al-majelis dalam akad

perkawinan di dunia metaverse, perbedaan pendapat

2 Wiwik Sri Widiarty, Buku Ajar Metode Penelitian Hukum,
(Yogyakarta: Publika Global Media, 2024), 135-136.
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ulama tentang konsep ittihad al-majlis, analisis penulis
terhadap implementasi ittihad al-majlis dalam metaverse.

BAB V Berisi penutup yang memuat kesimpulan
dan saran.

~\vf



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Menurut K.H. Cholil Nafis, pernikahan yang
dilakukan secara virtual melalui platform metaverse
diperbolehkan dalam Islam asalkan memenuhi syarat-

saksi dapat
benar-benar

satu rangkaian tanpa ada jeda yang signifikan. K.H.

Cholil Nafis menyatakan bahwa penggunaan
platform metaverse tidak menghalangi
bersambungnya proses ijab dan kabul, selama
komunikasi berlangsung lancar dan tidak ada

85
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gangguan teknis yang dapat memutus alur prosesi
akad perkawinan.
konsep ittihad al-majlis sebagai salah satu syarat
sahnya akad dalam hukum Islam mengalami pergeseran
makna seiring dengan perkembangan teknologi
komunikasi  digital, khususnya dalam  konteks
pelaksanaan akad nikah melalui platform metaverse.
Sebagai keharusan ada kesatuan waktu dan tempat
secara fisik antara pi yang berakad. Namun,
realitas  digital kebutuhan  untuk
menafsirkan ar tetap relevan

karena ia
semakin
teknologi

pai pertemuan
al-majlis dalam

bentuk virtual akan semakin kuat.
Saran

Fleksibilitas ~ dalam  syarat-syarat  tersebut
menunjukkan  kemampuan hukum Islam  untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi,
selama prinsip-prinsip fundamental tetap dijaga. Dalam
konteks ini, Metaverse menjadi salah satu contoh
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bagaimana teknologi modern dapat digunakan untuk
melangsungkan pernikahan tanpa harus melanggar
ketentuan syariat. Namun, penting untuk diingat bahwa
penggunaan teknologi dalam pelaksanaan pernikahan
harus dilakukan dengan hati-hati agar tetap sesuai dengan
ketentuan hukum Islam.

~\vf
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